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Pendahuluan

• Membaca menjadi salah satu diantara keterampilan berbahasa yang harus dikuasai, 
keterampilan ini meliputi menyimak, menulis, membaca, dan berbicara.

• Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 menunjukkan bahwa siswa dituntut memahami 
pengetahuan faktual dengan cara salah satunya melalui membaca.

• Keberadaan siswa lamban belajar seringkali tidak diketahui oleh guru dan orang tua.

• Lamban belajar dapat disebabkan oleh faktor keturunan, perkembangan otak yang tidak 
memadai karena kurangnya stimulasi, motivasi belajar rendah, masalah perhatian, masalah 
perilaku, latar belakang budaya yang berbeda dari apa yang mendominasi di sekolah

• Adapun karakteristik dari  siswa lamban belajar adalah (1) sulit memahami materi; (2) Lebih 
pendiam; (3) Tidak berani berpendapat; (4) Mudah putus asa; (5) Bertindak sesukanya 
(Wanabuliandari)

Latar Belakang
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Guru dapat 
mengetahui sejauh 
mana siswa lamban 
belajar memahami 

bacaan.

Guru dapat 
menerapkan 

metode dan strategi 
untuk siswa lamban 

belajar.

Tujuan Penelitian

Pendahuluan

• Untuk menganalisis tingkat 
pemahaman siswa lamban belajar 
terhadap bacaan

• Untuk mendeskripsikan tingkat 
pemahaman siswa lamban belajar 
terhadap bacaan 

Manfaat Penelitian
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Metode Penelitian

METODE STUDI 

KASUS INTRINSIK

SDN GELURAN 2

SUBJEK 

PENELITIAN ADA 2 

YAITU SISWA N 

DAN SISWA G

WAWANCARA, 

,DOKUMENTASI, 

DAN TES

PENGUMPULAN 

DATA, REDUKSI 

DATA, PENYAJIAN 

DATA, DAN 

PENYIMPULAN

5 Indikator membaca pemahaman merujuk pada penelitian Alpian dan Yatri (2022):
• kemampuan menjawab pertanyaan fakta dan detail materi bacaan
• kemampuan menentukan gagasan pokok
• kemampuan membuat kesimpulan
• kemampuan memahami amanat bacaan
• kemampuan menentukan pendapat yang ingin dikemukakan
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1. Kemampuan menjawab pertanyaan fakta dan detail materi bacaan

Gambar 1. Hasil jawaban N

Gambar 2. Hasil jawaban G

Hasil dan Pembahasan

Temuan
- Ketelitian membaca sebuah bacaan
- Konsentrasi yang kurang

Menurut Widodo, dkk (2020), siswa lamban 
belajar memiliki presestase kesalahan 
pemahaman yang tinggi.
Menurut Arum, dkk (2023).: siswa lamban 
belajar masih terbata-bata saat membaca.
Menurut Firdaus(2021), siswa lamban belajar 
pandangannya tidak terarah dan sering 
menggerakkan tangan dan kaki karena daya 
konsentrasinya hanya sekitar 5-10 menit saja.
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2. Kemampuan menentukan gagasan pokok

Gambar 3. Hasil jawaban N

Gambar 4. Hasil jawaban G

Hasil dan Pembahasan

Temuan
- Kesulitan dalam memaknai kosakata baru
- Belum mampu menyebutkan beberapa kata yang
dipahami dari bacaan secara mandiri

Menurut Kurnia(2019) yakni siswa lamban belajar belum mampu
menyebutkan beberapa kata yang dipahami dari bacaan secara
mandiri.
Kurniawan, dkk(2020). juga menyatakan rendahnya kosakata
yang dikuasai akan berdampak pada sulitnya berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia dan menyelesaikan tugas yang
diberikan.
Hasil penelitian Tantowi (2021) yang menunjukkan siswa lamban
belajar kurang lancar dalam berbahasa Indonesia
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3. Kemampuan membuat kesimpulan

Gambar 5. Hasil jawaban N

Gambar 6. Hasil jawaban G

Hasil dan Pembahasan

Temuan
- Kesalahan pengucapan kata dapat berakibat salahnya 
memaknai kata
- Tidak dapat menentukan informasi penting dalam 
bacaan

Nengsi, Malik, dan Natsir(2021) dalam penelitiannya bahwa siswa
lamban belajar perlu diberikan tambahan waktu dengan cara di dikte.
Menurut Suryana(2018), analisa yang dilakukan terhadap bacaan tidak
dilakukan dengan tepat yang menunjukkan siswa lamban belajar tidak
mampu berpikir kritis
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4. Kemampuan memahami amanat bacaan

Gambar 7. Hasil jawaban N dan G

Hasil dan Pembahasan

Temuan
- Daya ingat rendah 
- Tidak mampu untuk mengkonstruksi bacaan 
abstrak.

Menurut Mutmainah(2017), penyebabnya adalah kapasitas 
kognitif yang terbatas dan berada di bawah rata-rata anak 
yang lain sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk memahami materi
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5. Kemampuan menentukan pendapat yang ingin dikemukakan

Gambar 8. Hasil jawaban N dan G

Hasil dan Pembahasan

Temuan
- Kemampuan berpikir siswa lamban belajar 
masih sangat dasar
- Kemampuan berpikir secara konkret

Penelitian Anggraeni(2022) menunjukkanbahwa 
penalaran siswa lamban belajar sesuai dengan 
kemampuan berpikir secara konkret
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Kemampuan membaca pemahaman siswa lamban belajar hanya 
sampai pada indikator 1 dan 2 yaitu yang pertama mampu menjawab 
pertanyaan fakta dan detail materi bacaan serta yang kedua mampu 

menentukan ide pokok.

Simpulan
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